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ABSTRAK

JE0da1/7-SARY

i“eﬁuan ini bertujuan memanfaatkan ekstrak daun mangrove Rizhopora sp. untuk mengobati
ikannir tawar (patin jambal siam) yang terinfeksi Aeromonas hydrophila. Pembuatan ekstrak
dz nu{mangrovc Rizhopora sp. menggunakan pelarut etanol 96% dengan perbandingan 1:5. Tkan
uii|Fangasius hyphopthalmus) terlebih dahulu diinfeksi dengan bakteri Aeromonas hydrophila,
doy E 0,ImL/ekor, kepadatan bakteri 10°Cfu/mL. Setelah 18 jam pascainfeksi dilakukan
nedevbatan sebanyak dua kali selama dua hari, dengan cara perendaman 5 menit dalam

'%n ekstrak daun mangrove Rizhopora sp. Perlakuan dosis pengobatan adalah; 1300, 1600,
dan- 1900 ppm, dan kontrol positif (tanpa diobati). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nenGebatan dengan ekstrak Rizhopora sp. dosis 1600ppm mampu mengobati ikan jambal siam
vang terinfeksi A. hyvdrophila dilihat dari gambaran darah dan kelulusanhidup ikan di akhir
penclitian. Nilai rata-rata total eritrosit  346.00£22.60 x 10°sel/mm’, Kadar hemoglobin
9. 3040 .46g/dL, Nilai hematokrit 30.67+1.53%, dan persentase kelulusanhidup 84.6 %.

IKata kunci: Rizhopora sp., A. hydrophila, mangrove, Pangasius hyphopthalmus
ABSTRACT

?’“-f@s--.?earck is aimed to utilize Rizhopora sp. mangrove leaf extract to treat fresh water fish
"c&gﬁ: sius hypopthalmus) infected with bacterium Aeromonas hydrophila. The preparation of
maforove leaf extract Rizhopora sp. is using 96% ethanol solvent with ratio of 1:3. Tested
shgs ( are first infected with A. hydrophila, with dose of (), ImL/fish, and bacterium density of
[0& wmL. After 18 hours of postinfection, treatment are conducted twice for two consecutive
dal by 5 minutes of immersion in mangrove leaf extract Rizhopora sp. The (reatment dosage
'f';:%f 300, 16040, and 1900) ppm, and control (untreated). The results show that {reatment with
Rizpopora sp. dose of 1600ppm is able lo treat jambal siam fish infected with A. hydrophila
cees from blood description and survival rate of the fishes at the end of the research. Total
megy of ervthrocvte is 346.00£22.60 x 1 O'sel/mm’, hemoglobin level is 9.30=0.46g/dL,
hemrtocrit value is 30.67+1.53%, and the survival percentage is 84.6%.
©
Kelfiwords: A. hydrophila, Mangrove, Pangasius hypopthalmus, Rizhopora sp.
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PENDAHULUAN

LN Aloj

luimbuhan mangrove kaya akan senyawa steroid, saponin, flavonoid, dan tanin. Kandungan
'_'!-_n-gnwid banyak terdapat dalam tanaman mangrove seperti pada bagian buah, akar, daun, dan
ultp luar batang (Purnobasuki, 2004: Wibowo et al, 2009: Syawal dan Karnila, 2016).
Viaghrove adalah kelompok tumbuhan yang kaya dengan kandungan metabolit sekunder,
\:Ln%'"ﬁi alkaloid, flavonoid, phenolik, steroid dan terpenoid. Fenol alami, alkaloid dan flavonoid
|47 terbukti memiliki sifat antioksidan, antibakteri, anti tumor dan anti virus
-\'l&thomchareonnon et al., 2012; Sharief et al., 2014 ). Selanjutnya Syawal dan Karnila,
201 melaporkan bahwa daun Rizhopora sp. memiliki kandungan flavonoid yang tinggi
libandingkan dengan bagian lainnya dari tumbuhan tersebut. Manfaat flavonoid dalam bidang
k ;s.sg;uan antara lain untuk melindungi struktur sel, meningkatkan efektivitas penyerapan dan
nengeunaan vitamin C di dalam tubuh, antiinflamasi, antivirus, sebagai antibiotik, dan
membantu meningkatkan sistem kekebalan tubuh(Rohyami, 2008; Haris, 2011; Anonim,
2014). Produk tanaman sebagai herbal untuk terapi adalah murah dan mempunyai potensi
el 'g_’di sumber bahan obat-obatan (Saptiani ez al., 2016).
~+ Penyakit bakterial merupakan salah satu penyakit yang menyerang ikan-ikan budidaya,
-clitheoa merupakan faktor pembatas dalam pengembangan usaha tersebut. Bakteri yang sering
midiwerang ikan air tawar adalah Aeromonas hydrophila, bakieri ini termasuk patogen
‘Tunistik yang hampir selalu terdapat di air dan seringkali menimbulkan penyakit apabila
s dalam kondisi  kurang baik. Faktor —faktor yang menyebabkan virulensi dari 4.
hvdlebphila  adalah ¢- dan B-haemolysins (Howard et al., 1987, Hirono dan Aoki, 1991),
.%_ulysin, protease cholinesterases, enterotoxing , endotoksin, dan adhesin yang mana semua
111} Gerkontribusi untuk menimbulkan penyakit pada ikan (Majum dar, 2007). Penyakit akibat
safagenitas A, hydrophila dinamakan Motil Aeromonas Septicemia (MAS). Penyebaran
pefgrakit ini sangat cepat serta dapat menyebabkan kematian yang sangat tinggi dalam jangka
Q‘J vang relatif singkat ( Harikrishnan dan Balasundaram, 2003).
—  Gejala klinis ikan yang terinfeksi A. hydrophila, antara lain  gerakan menjadi lamban,
cepdtrung diam di dasar akuarium, adanya luka/borok pada daerah yang terinfeksi, terjadi
arahan pada bagian pangkal sirip ekor, sirip punggung, pada perut bagian bawah terlihat
Hutkht dan terjadi pembengkakan. Ikan sebelum mati naik ke permukaan air dengan sikap
berenang yang labil (Jian dan Wa, 2004). .

Tujuan penelitian adalah 1) Mencari dosis ekstrak daun Rizhopora sp. yang terbaik
untuk pengobatan terhadap ikan patin yang terinfeksi 4. hydrophila 2) Membantu mempercepat
penyelesaian masa studi mahasiswa S, pada penelitian ini melibatkan tiga orang mahasiswa
Jurusan Budidaya Perairan. 3) Dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengatasi
‘crangan penyakit bakterial pada ikan.
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@ METODELOGI PENELITIAN

Mnde yang digunakan adalah metode eksperimen, yaitu dilakukan pengobatan terhadap ikan
m@ terinfeksi A. hydrophila dengan cara perendaman di dalam ekstrak daun Rizhopora sp.
scharna 5 menit. Perendaman dilakukan selama dua hari berturut-turut. Setelah perendaman ikan
Jigilihara selama dua minggu di dalam akuarium dengan kepadatan 10 ekor/ akuarium
berfolume 25 Liter. Rancangan yang digunakan addlah Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu
(algor yang terdiri atas empat taraf perlakuan, untuk mengurangi kekeliruan dilakukan ulangan
tigekali. Adapun perlakuannya adalah;
=

é\}pfik;sm terinfeksi A. hvdrophila, tanpa pengobatan

P 1 ikan terinfeksi A. hydrophila diobati dengan ckstrak daun Rizhopora sp. dosis 1300 ppm
1"2gik;m terinfeksi A. hvdrophila diobati dengan ekstrak daun Rhizopora sp. dosis 1600 ppm
"3 kan terinfeksi A. hydrophila diobati dengan ekstrak daun Rhizopora sp. dosis 1900 ppm
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Penetapan dosis berdasarkan hasil uji toksisitas LDs; ekstrak daun Rizhopora sp.
I% ap ikan nila (Syawal dan Karnila 2016). Perendaman dimulai pada hari ke-2 (18 jam
a5 8ain feksi). Adapun parameter yang diukur adalah gambaran darah (total eritrosit, nilai
nan krit, kadar hemoglobin) dan kelulusanhidup di akhir penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1!8.!9

HaST penelitian menunjukkan bahwa total eritrosit, kadar hemoglobin dan nilai hematokrit
demat ikan terinfeksi A. hydrophila mengalami penurunan dibandingkan nilai hematologi
n;Unmal dan kembali meningkat jumlahnya hingga mendekati nilai normal pada hari ke-14

ngobatan Data hematologi ikan terinfeksi dan pascapengobatan ditampilkan pada
abg

Tabel 1. Rataan nilai parameter hematologis ikan patin

Perlakuan (ppm)
~Parameter PO_ P1 (1300) P2 (1600) P3 (1900)
Urotal Eritrosit x 10 sel.mm™
\L! 141.00£1.00 141.00+1.00 141.00+1.00  141.00=1.00
—Tcrinfeksi 111.00+£2.65 110.67+8.08  111.67£5.69  111.33+3.51
Pascapengobatan 0,00 +0.00  105.67+21.57° 346.00£22.60° 274.67+ 22.81°
Ci adar Hemoglobin gdL™
-0 787+030  7.87+0.30 7.87+0.30 7.87+0.30
il erinfeksi 6.7+0.47 6.8+0.6 6.9:£0.20 6.9:0.5
Pascapengobatan  0.00£0.00  7.00£0.50°  930=046°  8.60+0.30°
dutdar Hematokrit %
210 31.00=1.00 3100100 31.00+£1.00 31.00+1.00
—rerinfeksi 26.60=1.73 2633+152 2667+152  2633+1.52
Sﬁ)dscapcngobatan 00.00=0.00 23.00+1.00° 30.67+153° 28.67+2.08
K cifravgan tanda* untuk pengamatan H-0 adalah pengukuran terhadap parameter yang dianalisis berasal
darilSkan stok (normal). Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama

wenunjukkan hasil uji berbeda nyata (P < 0,03).

Berdasarkan data Tabel | dapat dilihat bahwa gambaran eritrosit, seperti total eritrosit,
cadar hemoglobin, dan nilai hematokrit ikan pascainfeksi mengalami penurunan bila
dibandingkan dengan ikan normal. Hal ini terjadi karena tingginya tingkat virulensi
I hydrophila yang memiliki gen aero dan hyvla yang bertanggung jawab dalam memproduksi
racun aerolvsin dan hemolysin yang dapat melisis sel darah merah (Rey et al, 2008 ;

estvowati dan Kurniasih 2012). Selanjutnya Majum dar et al., 2007 melaporkan bahwa
d berperan penting dalam penotip, pertumbuhan, dan virulensi A.hydrophila dan
-‘imcsis dari ulcerative disease syndrom (USD). Terjadinya penurunan total eritrosit akibat
niexsi A hydrophila juga berdampak kepada penurunan kadar hemoglobin dan hematokrit di
dal -_%a darah, hal ini terjadi karena total eritrosit berbanding lurus dengan kadar hemoglobin dan
henggtokrit.

Total eritrosit, kadar hemoglobin, dan hematokrit kembali meningkat jumlahnya

paséapengobatan dengan ekstrak daun mangrove Rizhopora sp. Terjadinya peningkatan ini
1ua adanya peran dari ckstrak daun mangrove Rizhopora sp., scbagaimana dilaporkan oleh
Syawal dan Karnila (2016) bahwa ekstrak daun mangrove Rizhopora sp. mengandung
wéimiid sebesar 4.38 ppm (0.9113% b/b). Chifdhiyah, 2012 juga melaporkan bahwa
kangungan antioksidan pada senyawa aktif polifenol dan immunodulator pada senyawa
/lovimoid dapat meningkatkan aktivitas sel fagosit untuk melakukan aktivitas fagositosis.
Deitéan demikian jelas terlihat peran kandungan flavonoid dari ekstrak daun mangrove
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ora sp. dalam mengobati ikan yang terinfeksi A.hydrophila, yakni dapat meningkatkan
»sis terhadap A.hydrophila. Selanjutnya manfaat flavonoid juga dapat melindungi
- sel, meningkatkan efektivitas penyerapan dan penggunaan vitamin C di dalam tubuh,
antiimtlamasi, antivirus, sebagai antibiotik, dan membantu meningkatkan sistem kekebalan
ubufp (Rohyami, 2008; Haris, 2011; Anonim, 2014). Pemusnahan partikel mikroba yang
ditaggsit melibatkan pelepasan enzim ke dalam fagosom dan produksi ROI (reactive oxygen
inicismediate) yang kini disebut respiratory bursi (Rodriquez dan Le Moullac, 2000 dalam
Mangppo, 2011).

“ Tingkat kelulusan hidup (survival rate) ikan pascapengobatan disajikan pada Tabel 2.
Herdgsarkan data kelulusan hidup terlihat pada perlakuan tanpa pengobatan (P0) pada hari
Leliga pascainfeksi semua ikan uji mengalami kematian. Sedangkan pada perlakuan dosis

A0fppm menghasilkan kelulusan hidup tertinggi, yakni 84.6%. Tingginya angka kelulusan
hidup ini diduga akibat dosis ekstrak daun mangrove Rizhopora sp. yang diberikan sudah
mampu menghambat berkembangnya bakteri yang menginfeksi dan meningkatkan kekebalan

Kan.

=
%: Table 2. Data kelulusanhidup ikan pascapengobatan
9
o Tkan Pasca Pasca P:::lli::;in
l’ur-gzuan terin-  Perendaman Perendaman Pasca Kelulushidupan
o felen L B Pengobatan (%)
6.. (Ekor) (Ekor) {Ekor) (Ekor)
M) 30 30 30 30 100
HE+) 30 4 0 0 0
g_ 30 18 6 2 3330
& 30 18 13 11 84.60
i) 30 17 12 8 66.60
Ketidin = kontrol negatif (ikan sehat); Kp=ikan terinfeksi tidak diobati; P1, P2, dan P3 ikan

‘crinfeksi dan diobati dengan dosis, 1300, 1600, dan 1900ppm

Tingginya angka kelulushidupan pada perlakuan pengobatan dosis 1600ppm, yakni
84 .60% menandakan bahwa kandungan ekstrak daun mangrove Rizhopora sp., seperti
flavonoid dan antioksidan telah mampu memulihkan kondisi ikan yang terinfeksi 4. kydrophila.
Hal ini ditandai dengan kondisi nilai hematologis kembali normal, yakni nilai normal eritrosit
kan catfish berkisar antara 1.6 — 2.4x10° sel.mm™, hemoglobin 4-14.6 gdL™, dan hematokrit

~ ry -

2 -.@),3% (Stoskopf,1992).

= KESIMPULAN

=
BerHhsarkan hasil penelitian maka diperoleh dosis ekstrak daun mangrove Rizhopora sp.
terb@ik. yakni 1600ppm, ditandai dengan gambaran eritrosit (total eritrosit 346.00+22.60 x
10 sel/mm’, kadar hemoglobin 9.30+0.46g/dL, dan nilai hematokrit 30.67+1.53% ) serta

.4}_’§_ﬂt kelulusan hidup 84.60%.
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iengizinkan untuk melaksanakan penelitian, serta semua pihak yang telah membantu
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